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BAB III  

Pelaksanaan Kerja Magang 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3.1 Kedudukan Penulis 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

Praktik program Magang Track 1 dilaksanakan di PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk pada divisi Enterprise Banking & Financial Institution (EB & FI) 

sebagai business analyst. Divisi EB Business Analyst dibagi menjadi dua dengan 

Head of Division yang berbeda. Praktik magang dilaksanakan di EB Business 

Analyst 1 dengan Bapak Widianto Osadi sebagai Head of Division. Dalam divisi 

EB Business Analyst 1 terdapat tiga Team Head. Praktik magang dilakukan 

dibawah supervisi Ibu Hayu Puspita Sari sebagai salah satu Team Head. Ibu Hayu 

menunjuk Kak Sisilia Juliana Hanamaria sebagai mentor yang mengajarkan segala 

hal yang harus diajarkan. Tugas business analyst intern adalah mendukung 

pekerjaan rekan kerja lainnya. 

Pemberian tugas berasal dari Ibu Hayu atau rekan kerja yang membutuhkan 

tenaga kerja tambahan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Bimbingan tugas 

dilakukan oleh Kak Sisil atau rekan kerja yang memberi tugas. Tugas yang 

Enterprise Banking 
& Financial 
Institution
Thomas Sudarma

EB Business Analyst

Widianto Osadi

Team leader

Hayu P Sari

Business Analyst

Peserta magang
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diutamakan adalah tugas yang diberikan oleh rekan kerja dibawah supervisi Ibu 

Hayu juga. Diperbolehkan untuk menerima tugas dari rekan kerja dibawah 

supervisi Team Head lain atau bahkan EB Business Analyst 2 jika memang sedang 

tidak ada yang memberi tugas. Rekan kerja bebas menghubungi penulis melalui 

Microsoft Teams atau bertemu secara langsung jika ingin memberikan tugas. 

Setelah tugas sudah selesai, penulis langsung memberikannya ke pemberi tugas. 

Penulis sangat dianjurkan untuk meminta tugas secara mandiri. Tugas yang 

langsung diberikan oleh Ibu Hayu adalah tugas jangka menengah atau panjang yang 

harus dikerjakan selama periode magang. 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas yang dilakukan 

Tabel 3.1 Tugas yang Dilakukan 

No Tugas Tujuan Frekuensi/Durasi Koordinasi 

1 

Membuat refreshment EB Credit 

Guideline (CG), Credit Approval 

Memo (CAM), Rating, dan MoM 

(Minute of Meeting)  

• Mempresentasikan review dan perubahan yang ada di dalam EB 

CG, CAM, dan Rating kepada EB BA 1 

• Mencatat hal-hal penting yang menjadi tambahan diluar yang 

sudah dipresentasikan, koreksi, penekanan informasi, dan 

kesepakatan yang telah dibuat selama diskusi. 

Januari-Maret 

Hayu Puspita Sari 

& Sisilia Juliana 

Hanamaria  

2 SLIK OJK Checking Menganalisa reputasi kredit debitur Harian 
Rekan kerja EB 

BA 1/2 

3 Rekapitulasi rekening koran Mengidentifikasi transaksi kredit dan debit pada rekening koran Harian 
Rekan kerja EB 

BA 1/2 

4 Analisa rekening koran 

• Menyatakan buyer dan supplier yang terefleksi dalam rekening 

koran 

• Menyatakan aktivitas  transaksi dan berikan penjelasan jika ada 

aktivitas yang kurang benar 

• Menyatakan sales reflected dan throughput dari seluruh rekening 

milik debitur 

• Menyatakan jika terjadi bounced clearing, payment of penalty due 

to late payment, dan/atau over-limit. 

Mingguan 
Rekan kerja EB 

BA 1/2 

5 Industry Analysis 

Mengetahui kondisi industri secara global dan nasional dimana debitur 

bergerak agar bisa melihat potensi debitur dalam pasar. Kondisi industri 

mencakup reputasi industri sebelumnya, kondisi industri saat ini, dan 

prospek industri di masa yang akan datang. 

Harian 
Rekan kerja EB 

BA 1/2 
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 3.2.2 Uraian Kerja Magang 

 3.2.2.1 Membuat Refreshment EB Credit Guideline (CG), Credit 

 Approval Memo (CAM), Rating, dan Minute of Meeting (MoM) 

 Refreshment diadakan ketika ada pembaharuan dalam ketentuan 

yang berlaku serta mengingatkan atau menekankan kembali hal-hal penting. 

Pada refreshment kali ini memang ada pembaharuan pada tahun 2023 untuk 

EB Credit Guideline (EB CG), Credit Approval Memo (CAM), dan rating. 

Penulis ditunjuk oleh supervisor, yaitu Ibu Hayu untuk mempresentasikan 

refreshment ketentuan yang berubah kepada seluruh Business Analyst 1. 

Kak Sisil ditugaskan untuk membimbing penulis dalam menyiapkan 

presentasi. Penulis diberikan waktu kurang lebih 2 bulan untuk belajar dan 

mempersiapkannya.  

 EB Credit Guideline adalah panduan yang berisi arahan dan risk 

appetite  Bank untuk menjelaskan kriteria nasabah yang dapat diterima, 

proses kredit, dan memastikan standardisasi dan kedisiplinan sehingga 

menghasilkan keputusan yang tepat untuk Enterprise Banking. Panduan ini 

berlaku untuk setiap portofolio Enterprise Banking pada setiap segmen 

debitur. Seluruh karyawan Enterprise Banking juga harus mematuhi 

panduan ini beserta dengan Credit Risk Policy dan memastikan bahwa 

panduan yang diterapkan adalah yang terbaru. Perubahan-perubahan yang 

ada dalam EB CG kurang lebih adalah perubahan kata-kata, penambahan 

bagian baru, dan perubahan ketentuan. Perubahan yang terjadi mencakup 

fasilitas produk, proses kredit untuk setiap segmen debitur, dan manajemen 

agunan. Proses pembuatan Credit Approval Memo (CAM) dan rating ada 

termasuk dalam EB CG. Namun, dikarenakan banyak hal yang harus 

dibahas untuk kedua proses tersebut, maka memang ada panduannya 

tersendiri. Tampilan EB CG dapat dilihat pada Gambar 3.2. Selain hal-hal 

yang tertera pada gambar, masih banyak lagi bagian-bagian dari EB CG. 
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Gambar 3.2 EB Credit Guideline 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 Credit Approval Memo (CAM) adalah proposal kredit yang telah 

dibuat setelah adanya analisa mendalam terhadap nasabah. Proposal atau 

permohonan kredit mencakup total eksposur dari masing-masing nasabah 

atau kelompok nasabah, menunjukkan total per jenis produk, yang terdiri 

dari Produk Pinjaman, Produk Trade Finance, dan Produk Treasury. CAM 

terdiri dari 13 bagian dan Appendix. Bagian Appendix sendiri dibagi 

menjadi 14 poin yang berbeda. Proposal kredit dikerjakan oleh relationship 

manager dan business analyst yang selanjutnya akan direview oleh bagian 

risk. Perubahan yang ada dalam CAM adalah perubahaan beberapa bagian 
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format pembuatan CAM. Tampilan depan CAM dapat dilihat pada Gambar 

3.3. Setiap CAM diawali dengan informasi debitur. 

 

Gambar 3.3 Credit Approval Memo (CAM) 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 Selanjutnya, rating adalah proses dimana Bank memberikan 

penilaian pada nasabah untuk mengevaluasi resiko yang berpotensi dihadapi 

bank. Di Bank Danamon, nilai rating dinamakan Danamon Rating Scale 

(DRS). Bank Danamon memakai aplikasi internal untuk melakukan rating. 

Dalam melakukan rating, hal yang harus dievaluasi berupa hal kualitatif dan 

kuantitatif beserta beberapa penilaian lainnya. Proses rating adalah salah 

satu proses yang krusial untuk dilakukan. Ketimbang perubahannya, lebih 

banyak hal yang harus diingatkan kembali untuk menyamaratakan 

pengerjaan proses rating karena sering kali banyak menimbulkan berbagai 

pendapat dalam melakukan penilaian terhadap debitur atau calon debitur. 

Perubahan yang ada dalam proses rating hanya pada satu bagian. Hasil dari 
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rating dapat dilihat pada Gambar 3.4. Rating tersebut didapatkan dari 

berbagai analisa dan perhitungan data yang dilakukan pada sistem internal 

Bank Danamon. Skala rating Bank Danamon adalah 1-25. Semakin tinggi 

angkanya, semakin buruk rating dari debitur dan artinya semakin beresiko. 

  

Gambar 3.4 Danamon Rating Scale (DRS) 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 Presentasi dilangsungkan pada hari Selasa, 7 Maret 2023 melalui 

Ms. Teams pukul 14.00 - 17.00 WIB. Meeting dihadiri oleh seluruh EB 

Business Analyst 1 dan beberapa perwakilan dari tim EB Credit Quality 

Assurance (CQA) dan EB Risk Modelling & Analyst dengan total kehadiran 

37 orang. Meeting dapat dilihat dari video recording pada Gambar 3.5. 

Kehadiran tim EB Credit Quality Assurance (CQA) dan EB Risk Modelling 

& Analyst adalah untuk menyamakan pendapat dan mengkonfirmasi hal-hal 

yang sudah dipresentasikan beserta membicarakan jika ada hal-hal yang 

harus dibicarakan atau ditekankan. 
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Gambar 3.5 Meeting Refreshment 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 Setelah presentasi selesai dilakukan, penulis diminta untuk membuat 

Minutes of Meeting (MoM). MoM berisi pembahasan yang dibahas diluar 

yang telah dipresentasikan. Konten yang ada dalam MoM adalah daftar 

yang menghadiri meeting dan highlights pada meeting. Seluruh diskusi, 

pembetulan, atau penekanan dicantumkan dalam MoM. Setiap pembahasan 

diberitahu pula siapa saja yang berdiskusi. MoM yang dibuat oleh penulis 

dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Minutes of Meeting (MoM) 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 3.2.2.2 SLIK OJK Checking 

Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) adalah sistem 

informasi yang dikelola oleh OJK untuk membantu psengawasan dan 

layanan informasi di bidang keuangan. SLIK dapat digunakan untuk 

mempermudah proses penyediaan dana, penerapan manajemen risiko kredit 

atau pembiayaan, penilaian kualitas debitur, pengelolaan sumber daya 

manusia pada Pelapor SLIK, verifikasi untuk kerja sama Pelapor SLIK 
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dengan pihak ketiga, dan meningkatkan tingkat kedisiplinan industri 

keuangan. SLIK OJK dapat diminta secara luring atau daring. Jika secara 

luring, pemohon harus hadir pada kantor OJK dan membawa dokumen 

persyaratan permohonan Informasi Debitur SLIK. Dengan cara daring, 

pemohon SLIK dapat mengajukan permohonan melalui aplikasi iDebku 

OJK. 

SLIK OJK memiliki beberapa manfaat untuk pihak debitur dan 

kreditur. Manfaat untuk kreditur, yaitu untuk bank dan institusi finansial 

salah satunya adalah untuk mengevaluasi reputasi kredit debitur yang 

tercantum dalam SLIK OJK sehingga dapat menghasilkan keputusan kredit 

yang tepat. SLIK OJK juga membantu kreditur untuk mencegah adanya 

resiko non-performing loans (NPL) di kemudian hari. Non-performing 

loans (NPL) adalah kondisi saat debitur tidak dapat membayar angsuran 

yang sedang berlangsung tepat pada waktunya. Tidak hanya itu saja, dengan 

adanya SLIK OJK manajemen kredit dapat lebih transparan. 

Kemudian, manfaat SLIK OJK untuk debitur salah satunya adalah 

mendorong debitur untuk mempertahankan reputasi kredit, terutama untuk 

debitur yang memang ingin mengambil kredit. Ketika kreditur melihat kalau 

debitur memiliki reputasi kredit yang baik, maka kreditur tidak akan segan 

untuk memberikan kredit pula. Hal ini juga mendukung debitur untuk 

mendapatkan akses lebih luas kepada layanan kredit, bahkan mendapat 

persetujuan kredit lebih cepat. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan dalam rekapitulasi SLIK OJK; 

1) Mencatat nama debitur yang tertera pada SLIK OJK seperti 

Gambar 3.7 pada template rekapitulasi. 
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Gambar 3.7 Data Pokok Debitur 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

2) Mencari fasilitas aktif yang dimiliki oleh debitur seperti pada 

Gambar 3.8. Hanya mengambil fasilitas aktif agar dapat melihat 

total outstanding, plafon, dan kolektibilitas kredit yang dimiliki 

sekarang. 

 

Gambar 3.8 Kondisi Fasilitas 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

3) Mencatat pelapor fasilitas, jenis penggunaan fasilitas, jumlah 

plafon dan plafon awal, baki debet, suku bunga, kualitas fasilitas, 

dan tanggal mulai dan jatuh tempo pada template rekapitulasi. 

Penempatan informasi yang harus dicatat dari SLIK OJK dapat 

dilihat pada Gambar 3.9.  

 

Gambar 3.9 Informasi Kredit/pembiayaan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 
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Terdapat beberapa penjelasan tambahan untuk beberapa 

informasi; 

a) Pelapor adalah institusi finansial yang memberikan 

fasilitas kepada debitur 

b) Tanggal mulai adalah tanggal dimulainya fasilitas aktif. 

Sedangkan tanggal jatuh tempo adalah tanggal disaat 

fasilitas harus sudah lunas, kecuali jika ada 

perpanjangan waktu. 

c) Jenis penggunaan adalah tujuan penggunaan fasilitas 

kredit yang diberikan oleh institusi finansial kepada 

debitur. Penggunaan kredit paling umum adalah untuk 

modal kerja, investasi, atau konsumsi. Modal kerja 

adalah dana yang digunakan oleh debitur atau 

perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan. Investasi adalah dana yang digunakan 

perusahaan untuk kegiatan ekspansi, misalnya membeli 

pabrik, mesin, dsb. Sedangkan konsumsi  adalah 

penggunaan kartu kredit oleh perusahaan. 

d) Suku bunga/imbalan adalah adalah bunga yang harus 

dibayarkan oleh debitur berdasarkan penggunaan 

kreditnya. 

e) Baki debet atau outstanding adalah besar sisa pokok 

pinjaman pada waktu tertentu, di luar bunga dan/atau 

denda. Outstanding pada kredit dengan jenis 

penggunaan modal kerja adalah jumlah pinjaman yang 

sedang digunakan. Sedangkan outstanding pada kredit 

dengan jenis penggunaan investasi adalah jumlah yang 

belum dibayarkan oleh debitur. 

f) Kualitas fasilitas dikenal juga dengan kolektibilitas 

kredit. Berikut adalah 5 kolektibilitas kredit berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
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40/POJK.03/2019 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 

Umum: 

(1) Kolektibilitas 1: Lancar, apabila debitur 

konsisten membayar pokok dan bunga tepat 

waktu, memiliki perkembangan rekening 

yang baik, tidak memiliki tunggakan, dan 

sesuai persyaratan kredit. 

(2) Kolektibilitas 2: Dalam Perhatian Khusus, 

apabila debitur menunggak pembayaran 

pokok dan/atau bunga antara 1-90 hari 

(3) Kolektibilitas 3: Kurang Lancar, apabila 

debitur menunggak pembayaran pokok 

dan/atau bunga antara 91-120 hari. 

(4) Kolektibilitas 4: Diragukan, apabila debitur 

menunggak pembayaran pokok dan/atau 

bunga antara 121-180 hari 

(5) Kolektibilitas 5: Macet, apabila debitur 

menunggak pembayaran pokok dan/atau 

bunga lebih dari 180 hari. 

g) Plafon awal adalah limit yang diberikan saat kredit 

diterbitkan. Sedangkan plafon adalah limit yang 

diberlakukan sesuai dengan tanggal penarikan pada 

SLIK OJK. 

4) Perlu diketahui pula ada beberapa fasilitas yang diberikan oleh 

institusi finansial tidak dalam bentuk kredit/pembiayaan. 

Fasilitas yang umum selain kredit antara lain adalah bank garansi 

dan L/C. 

a) Letter of Credit (Surat Kredit) atau L/C adalah surat 

untuk transaksi internasional yang diterbitkan oleh bank 

atas dasar permintaan nasabah. Surat ini menjamin 

eksportir untuk mendapat pembayaran sesuai dengan 
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yang dijanjikan dengan importir. Contoh dari L/C dapat 

dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 L/C 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

b) Bank garansi adalah fasilitas garansi kepada pihak lain 

yang bersangkutan dengan nasabah bahwa pihak tersebut 

akan mendapat uang sesuai dengan yang dijanjikan 

Contoh dari bank garansi dapat dilihat pada Gambar 

3.11. 

 

Gambar 3.11 Bank Garansi 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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5) Memberikan remarks pada kolom “Remarks” pada template 

rekapitulasi jika ada restrukturisasi dan kualitas selain dari 1. 

Informasi tentang restrukturasi dapat dilihat pada SLIK OJK 

seperti pada Gambar 3.12. Khusus untuk fasilitas L/C dan bank 

garansi dapat dilihat informasi wanprestasi seperti pada Gambar 

3.10 dan Gambaar 3.11. 

 

Gambar 3.12 Informasi Restruktarasi 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

 Restrukturisasi kredit adalah perbaikan kegiatan perkreditan 

debitur yang berpotensi memiliki kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya. Contoh dari fasilitas yang mengalami 

restrukturasi dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Contoh Restruktarasi 

Sumber: Media Konsumen (2021) 

 Restrukturisasi dapat diajukan kepada bank jika debitur 

mengalami kesulitan membayar pokok dan/atau bunga kredit 

dan memiliki prospek usaha yang baik dan dinilai mampu 

memenuhi kewajiban setelah dilakukan restrukturisasi. 

Terdapat beberapa kebijakan restrukturisasi yang dapat 

dilakukan oleh bank melalui: 

a) Penurunan suku bunga kredit 

b) Perpanjangan jangka waktu kredit 

c) Pengurangan tunggakan bunga kredit 

d) Pengurangan tunggakan pokok kredit 

e) Penambahan fasilitas kredit: dan/atau 
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f) Konversi kredit menjadi Penyertaan Modal 

Sementara 

6) Mencatat agunan dan nilainya jika ada. Informasi tentang 

agunan pada SLIK OJK dapat dilihat seperti Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Agunan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

Umumnya informasinya agunan terdapat persis di bawah 

informasi kredit/pembiayaan. Jika tidak ada, artinya tidak ada 

agunan dan kolom kolateral pada template rekapitulasi dapat 

dikosongkan. Jika di bawah kata “Paripasu” ada angka, artinya 

agunan berlaku untuk fasilitas lain. Dapat dilihat dari nomor 

agunan. Fasilitas yang memiliki agunan yang sama akan 

memiliki agunan dengan nomor yang sama. 
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Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, 

agunan adalah jaminan tambahan yang diberikan oleh nasabah debitur kepada bank dalam pemberian kredit atau 

pembiayaan dengan prinsip syariah. Agunan dapat dipakai untuk lebih dari satu fasilitas seperti pada Gambar 3.15. 

 

Gambar 3.15 Agunan dengan Beberapa Fasilitas 

Sumber: Data Pribadi Penulis (202
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7) Lakukan hal yang sama untuk rekapitulasi SLIK OJK untuk nama lainnya seperti pada Gambar 3.16. Pada umumnya, 

dalam suatu perusahaan akan terdapat beberapa nama. 

 

Gambar 3.16 Rekapitulasi SLIK OJK 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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8) Membuat rangkuman atas data-data yang telah direkapitulasi agar 

dapat dimasukan ke dalam Credit Approval Memo seperti Gambar 

3.17. 

 

Gambar 3.17 Rangkuman Rekapitulasi 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

Setelah rekapitulasi selesai, akan ada total limit pinjaman 

dan outstanding dari semua debitur dan fasilitas seperti pada 

Gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Total Final Fasilitas Debitur 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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Total limit pinjaman dan total outstanding dapat dibandingkan 

dengan kebutuhan modal kerja. Kebutuhan modal kerja dapat 

dihitung dengan menambahkan piutang usaha dan inventaris lalu 

dikurangkan dengan utang dagang. Tujuan membandingkan total 

limit pinjaman modal kerja dan total outstanding terhadap 

kebutuhan modal kerja adalah untuk mengetahui apakah debitur 

mengalami overbanking atau pun overfinancing. Overbanking 

adalah kondisi dimana total limit pinjaman modal kerja melebihi 

kebutuhan modal kerja debitur. Overbanking masih diterima jika 

terjadi karena ada kemungkinan limit yang tidak dipakai adalah 

untuk standby loan saja. Overfinancing adalah kondisi dimana total 

outstanding pinjaman modal kerja lebih besar dari kebutuhan modal 

kerja debitur. Overfinancing tidak bisa diterima karena jika terjadi 

overfinancing ada indikasi side streaming, dimana pinjaman modal 

kerja digunakan untuk hal lain.  

 3.2.2.3 Rekapitulasi Rekening Koran 

Rekening koran adalah rangkuman aktivitas rekening nasabah. Isi 

dari rekening koran adalah laporan debit dan kredit atau uang keluar atau 

masuk beserta saldo yang dimiliki dalam kurun waktu tertentu. Dari 

rekening koran bank dapat melihat apakah debitur memiliki penghasilan 

atau arus kas pada rekening tersebut. Rekapitulasi transaksi pada rekening 

koran dilakukan untuk transaksi kredit dan debitur. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan dalam rekapitulasi rekening koran; 

1) Mencatat transaksi kredit dan debit dalam rekening koran. 

Nominal transaksi harus dikonversi menjadi Rupiah jika 

rekening koran menggunakan mata uang asing. Salah satu 

contoh rekening koran dapat dilihat pada Gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 Rekening Koran 

Sumber: Scribd (2023) 

Bank Danamon memiliki sistem atomasi untuk merekapitulasi 

rekening koran. Proses memasukkan rekening koran ke dalam 
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sistem otomasi cukup dengan mengunggah soft copy rekening koran ke dalam website otomasi dan ditunggu 

beberapa saat untuk diproses oleh sistem. Sistem otomasi akan merekapitulasi  rekening koran dalam bentuk file 

excel seperti pada Gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20 Rekening Koran pada Sistem Otomasi 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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Sistem otomasi akan memasukkan semua data yang terbaca pada 

rekening koran termasuk tanggal transaksi, keterangan transaksi, 

nominal transaksi, dan saldo setiap adanya transaksi. Sistem 

otomasi akan langsung mengkonversi mata uang asing ke 

Rupiah jika rekening koran tidak dalam Rupiah. Sistem otomasi 

juga akan mengelompokkan transaksi sesuai dengan keterangan 

setiap transaksi. Hal ini sangat mempercepat proses 

pengklasifikasian transaksi pada rekening koran dan mengurangi 

kesalahan dalam penulisan angka. 

2) Mengklasifikasikan transaksi kredit dan debit seperti pada 

Gambar 3.21 dan Gambar 3.22 sebagai berikut; 
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Gambar 3.21 Rekapitulasi Transaksi Kredit 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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Gambar 3.22 Rekapitulasi Transaki Debit 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

a) Verified transaction 

(1) Transaksi dari perusahaan lain selain perusahaan 

sendiri atau anak/induk perusahaan. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan lain tersebut adalah 

supplier/buyer dari pemilik rekening. 
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(2) Transaksi atas nama personal jika ada keterangan 

tujuan transaksi seperti pembelian barang, nomor 

invoice, dsb. 

b) Unverified transaction. 

(1) Transaksi keluar/masuk atau tarikan/setoran 

tunai/non-tunai dengan nominal besar dan “keriting” 

(transaksi sales pada umumnya terdiri dari angka 

yang acak dan tidak bulat) 

(2) Transaksi atas nama personal tanpa ada keterangan 

tujuan transaksi. 

c) Netting atau mengeluarkan transaksi debit dan kredit sebagai 

berikut dari perhitungan: 

(1) Transaksi keluar/masuk dan tarikan/setoran 

tunai/non-tunai tanpa keterangan transaksi dan 

memiliki nominal yang besar dan bulat. 

(2) Transaksi atas nama debitur 

(3) Transaksi atas nama shareholder/pihak berelasi  

(4) Tolakan keluar/masuk 

(5) Transaksi yang tidak berhubungan dengan lini bisnis 

debitur 

(6) Biaya admin/tolakan/penalty/buku cek/bunga 

kredit/pajak giro 

3) Menghitung total dan rata-rata setiap transaksi dan 

mencocokkan totalnya dengan rekening koran aslinya 

 3.2.2.4 Analisa Rekening Koran 

Setelah rekening koran sudah direkap, terdapat hal yang bisa 

dianalisa lagi, yaitu menghitung throughput, sales reflect dan swing 

utilization. Tujuan menghitung throughput adalah untuk mengetahui berapa 

persen transaksi penjualan terhadap rekening yang dipakai oleh debitur. 

Masih berhubungan dengan throughput, analisa sales reflect bertujuan 

untuk menganalisa kira-kira berapa persen dari sales perusahaan yang 
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direfleksikan oleh rekening milik debitur. Sedangkan, menghitung swing 

utilization diperlukan untuk melihat penggunaan fasilitas terhadap limit dan 

kebutuhan modal kerja. Pada Gambar 3.23 dapat dilihat hasil analisa 

throughput dan sales reflect yang dibuat oleh penulis. 

 

Gambar 3.23 Analisa Throughput dan Sales Reflect 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

Dalam menganalisasi throughput dan sales reflect harus melewati 

beberapa langkah sebagai berikut; 

1) Mendata setiap rekening yang telah direkapitulasi dan yang 

memiliki transaksi sales. Transaksi sales adalah transaksi yang 

verified (melihat dari rekapitulasi transaksi kredit). 

2) Menghitung average net throughput dari setiap rekening. 

3) Menghitung % to total average net throughput 
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4) Mencatat total dan rata-rata sales debitur sesuai dengan periode 

rekening koran 

5) Menghitung % sales reflected dari setiap rekening 

6) Menghitung overall % sales reflected  

 

Gambar 3.24 Rumus Analisa Rekening Koran 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

7) Menghitung avg. net throughput, % to total avg. net throughput, dan 

% sales reflected pada setiap komponen verified transaction seperti 

pada Gambar 3.25. Cukup ambil 3 sampai 5 komponen dengan 

jumlah tertinggi untuk memberitahu pembeli tertinggi. Komponen 

yang diambil dipastikan yang sudah terverifikasi nama 

perusahaannya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi buyer pada sales debitur. 

𝐴𝑣𝑔. 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  Σ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑣𝑔. 𝑣𝑒𝑟𝑖𝑓𝑖𝑒𝑑 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑖𝑛 𝑐𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

% 𝑡𝑜 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
𝑎𝑣𝑔. 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑣𝑔. 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡
 

% 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑟𝑒𝑓𝑙𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 =  
𝑎𝑣𝑔. 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡

𝑎𝑣𝑔. 𝑚𝑜𝑛𝑡ℎ𝑙𝑦 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
 

𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑙𝑙 % 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑟𝑒𝑓𝑙𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑣𝑔. 𝑛𝑒𝑡 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡

𝑎𝑣𝑔. 𝑚𝑜𝑛𝑡ℎ𝑙𝑦 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
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Gambar 3.25 Komponen Transaksi Verified 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

Selanjutnya, perhitungan swing utilization hanya dilakukan jika 

rekening adalah rekening overdraft. Rekening overdraft adalah rekening 

fasilitas modal kerja dimana fasilitas modal kerjanya dipakai jika saldo 

rekeningnya negatif. Berikut adalah langkah -lamgkah menghitung swing 

utilization; 

1) Mencatat setiap saldo akhir setiap harinya pada rekening koran 

seperti pada Gambar 3.26. Jika tidak ada transaksi pada hari-hari 

tertentu, maka memakai saldo akhir pada hari terakhir yang terdapat 

transaksi. 
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Gambar 3.26 Saldo Akhir Setiap Hari 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

2) Menghitung rata-rata, saldo paling tinggi dan rendah setiap 

periodenya, dan menghitung swing pada setiap periode seperti pada 

Gambar  3.27. 

Gambar 3.27 Rumus Swing 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 

Gambar 3.28 Perhitungan Swing 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

3) Lihat persentase swing setiap periode. Pada Gambar 3.28 dapat 

dilihat kalau perubahan persentase swing setiap periodenya ada yang 

berubah signifikan. Dari sekitar 10% menjadi sekitar 40%. Semakin 

𝑆𝑤𝑖𝑛𝑔 =
𝑀𝑎𝑥. 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 − 𝑀𝑖𝑛. 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒

𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
× 100% 
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tinggi persentase swing, artinya semakin jauh range antara saldo 

maksimum dan minimum. Jika range antara saldo maksimum 

dengan minimum jauh, artinya terjadi banyak pemakaian pada 

periode tersebut yang membuat pemakaiannya jauh berbeda 

dibandingkan dengan periode lainnya. Jika hal ini terjadi, harus 

ditanyakan pada debitur kira-kira penggunaannya untuk apa. Lalu, 

jika saldo minimum melebihi kebutuhan modal kerja, maka sempat 

terjadi overfinancing. Jika hal ini terjadi, maka harus ditanyakan 

mengapa pemakaian melebihi yang dibutuhkan. 

4) Hitung rata-rata dari semua rata-rata balance, saldo maksimal dan 

minimal, dan swing. 

5) Hitung persentase Working Capital Facility (WCF) utilization. 

Gambar 3.29 Perhitungan %WCF 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

Persentase WCF utilization adalah persentase penggunaan kredit 

debitur yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi persentasenya, 

artinya penggunaan kredit semakin banyak. Namun, semakin 

banyak penggunaan kredit bisa jadi baik dan tidak baik. Jika 

pendapatan debitur stabil atau meningkat, maka tidak ada masalah. 

Tetapi, kalau misalnya penggunaan sekarang sudah banyak, bisa jadi 

timbul pertanyaan apakah kedepannya debitur bisa membayar 

kembali. Jika penggunaan kecil, maka harus ada pertimbangan 

untuk menurunkan limit. 

 3.2.2.5 Industry Analysis 

Industry analysis adalah analisa terhadap industri dimana debitur 

bergerak.  Analisa mencakup reputasi, kondisi masa kini, prospek masa 

depan, dan tantangan, regulasi, atau informasi lain yang mempengaruhi 

industri. Dalam menganalisa industri debitur, cukup menggunakan internet 

untuk mencari tahu tentang industrinya dan tidak lupa juga mencantumkan 

%𝑊𝐶𝐹 =
𝐴𝑣𝑔. 𝑒𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒

𝐹𝑎𝑐𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
× 100% 
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sumbernya. Pada umumnya industry analysis dibuat kurang lebih 1-2 

halaman, tidak bertele-tele, dan memakai gambar secukupnya. Beberapa hal 

yang harus ada dalam industry analysis adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat pertumbuhan industri dari segi produksi dan permintaan 

dari tahun sebelumnya beserta hal-hal yang mempengaruhi 

perubahannya. Dalam perekonomian, penawaran adalah jumlah 

barang yang dijual atau ditawarkan pada harga tertentu. Sedangkan 

permintaan adalah barang yg diminta atau dibeli dalam harga 

tertentu. Setiap kuartal atau tahun pasti ada informasi tentang tingkat 

produksi dan permintaan pada suatu industri secara total. Hal ini 

diperlukan untuk mengetahui reputasi industri seperti apa dan hal-

hal apa saja yang mempengaruhi perubahan dalam penawaran dan 

permintaan yang terjadi. 

2) Kondisi industri pada tahun berjalan. Hal ini akan menunjukan 

perkembangan industri dari tahun sebelumnya hingga yang paling 

terkini. Jika terjadi penurunan atau peningkatan, dicantumkan pula 

apa yang mempengaruhinya. 

3) Prospek masa depan industri serta tantangan yang mungkin akan 

dihadapi pada tahun mendatang. Hal ini penting untuk memprediksi 

apakah industri akan bergerak ke arah yang lebih baik. Terkadang, 

bisa saja industri diprediksikan akan menghadapi berbagai 

tantangan. Hal-hal tersebut penting dicantumkan sekiranya dapat 

ditanyakan kepada debitur bagaimana cara menghasilkan 

pendapatan ditengah tantangan-tantangan yang mungkin terjadi. 

4) Kebijakan-kebijakan yang mempengaruhi alur bisnis industri 

dimana debitur bergerak. Misalnya, lini bisnis debitur adalah 

pariwisata. Seperti yang diketahui pandemi Covid-19 

memberhentikan jalannya bisnis pariwisata. Tetapi sekarang, 

kebijakan pembatasan sosial sudah ditiadakan dan industri 

pariwisata mulai bergerak untuk memulihkan pasar. 
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5) Perusahaan-perusahaan yang dominan dalam industri. Untuk 

pengetahuan umum dan informasi tambahan, perlu juga 

dicantumkan kira-kira pemain lain dalam lini bisnis yang sama siapa 

agar ada pembanding atau tolak ukur. Namun, hal ini terkadang 

belum tentu ada yang menyajikan dengan datanya. Jadi, jika hal ini 

tidak ada, masih diterima. 

 Hasil dari industry analysis tertera pada Gambar 3.30. Pada industry 

analysis berikut, industri yang dianalisa adalah industri petrokimia. Hasil 

pengerjaan ini adalah salah satu contoh pengerjaan yang tidak ada informasi 

tentang perusahaan-perusahaan yang dominan dalam industri tersebut. 
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Gambar 3.30 Industry Analysis 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 
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Gambar 3.30 Lanjutan Industry Analysis 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2023) 

 3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

1) Alat penunjang kebutuhan pekerjaan kurang memenuhi kriteria 

yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang efektif. 

Penggantian alat yang digunakan dalam pekerjaan kurang fleksibel 

karena data nasabah hanya diperbolehkan pada alat tertentu. 

2) Penambahan topik yang harus dipresentasikan untuk refreshment 

cukup mendadak. Awalnya hanya cukup mempresentasi perubahan 

terhadap EB Credit Guideline saja. Tetapi, sekitar 3 minggu sebelum 

presentasi, juga harus mempresentasikan perubahan Credit 
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Approval Memo (CAM) dan rating karena baru saja ada yang 

terbaru. 

3) Rekening koran tidak dapat terbaca oleh aplikasi otomasi. Faktor 

tidak dapat terbaca ada banyak hal. Salah satu contohnya adalah 

karena rekening koran hasil scan yang membuat tulisan tidak terbaca 

dengan baik. Jika hal ini terjadi, harus merekapitulasi secara manual. 

 3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan  

1) Sebisa mungkin saya hanya membuka aplikasi yang benar-benar 

saya butuhkan saja, seperti Microsoft Teams, e-mail, dan file yang 

perlu dibuka saat bekerja. Jadi, saya menghindari membuka terlalu 

banyak aplikasi dalam satu waktu. Saya juga sangat hati-hati sekali 

saat menginput suatu data agar meminimalisir tenaga yang dipakai 

komputer pribadi untuk merubah data. 

2) Dengan waktu yang minim untuk belajar dan mempersiapkan slide, 

saya membuat slide sambil memahami hal-hal yang akan saya 

bawakan saat presentasi. Dengan seperti ini, saya mengerjakan dua 

hal dalam satu waktu yang sama. Jika masih ada yang kurang jelas, 

saya akan meminta penjelasan lebih lanjut kepada Kak Sisil setelah 

menyelesaikan slide. 

3) Untuk mempersingkat waktu, cukup rekapitulasi yang dibutuhkan 

saja, yaitu transaksi yang bersangkutan dengan transaksi sales. 

Transaksi yang paling utama untuk diidentifikasikan adalah nama-

nama perusahaan atau nama pribadi. Begitu pula dengan transaksi 

yang memiliki berita yang sama dan banyak berulang pada satu 

periode, seperti “Cash Deposit”. Jika sudah tercantum yang penting, 

sisanya dapat dimasukkan dalam “Others”. Perhitungannya 

didapatkan dari total kredit atau debit dikurang dengan total nominal 

transaksi yang sudah dihitung manual. 

 

  


